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Abstrak
 

Obat merupakan komponen terpenting dalam pelayanan kesehatan, sehingga harus selalu tersedia dalam

jumlah dan jenis yang cukup. Penggunaan obat secara rasional penting untuk menjamin akses obat,

ketersediaan, dan mutu pelayanan kesehatan. Di Puskesmas, banyak terjadi peresepan dan penggunaan obat

tidak rasional yang umumnya tidak disadari oleh tenaga kesehatan. Peresepan dan penggunaan obat yang

tidak rasional meliputi polifamasi, penggunaan Antibiotika pada ISPA non pneumonia, dan penggunaan

injuksi pada Myalgia.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan Untuk mengelahui faktor-faktor yang berhubungan dengan peresepan obat tidak

rasional oleh tenaga kesehatan di 15 Puskesmas Kota sukabumi Tahun 2006.

<br><br>

Desain peneiitian mqrupakan kombinasi studi kuantitatif dan kualitatif, dengan rancangan cross sectional

untuk studi kuantilatif dan wawancara mendalam untuk studi kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan instrumen - instrumen kuesioner, form monitoring peresepan, fonn pemantauan ketersediaan

obat, dan pedoman wawancam mendalam. Sedangkan Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan

analisis content dafam bentuk matrik hasil wawancara mendalam.

<br><br>

Sampel penelitian adalah seluruh populasi yaitu 74 orang tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter umum

dan perawat yang melakukan pelayanan pengobatan di Puskesmas dengan resep yang ditulisnya Selama

bulan april 2006 dengan diagnosa penygkit ISPA non pneumonia, Diare non spesifik, dan myalgia. Sebagai

variabel terikat adalah penggunaan obat tidak rasional dan yariabel bebas adalah masa kerja, pengetahuan,

sikap, pelatihan, permintaan pasien dan ketersediaan obat.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukan bnhwa rata-rata peresepan obat tidak rasional di Puskesmas Kota Sukabumi

adalah 49,74 %, dengan polifarmasi (79,47 %), Antibiotika (65,32%), dan Injeksi (4,43 %). Dari hasil

analisis bivariat diketahui bahwa variabel pendidikan profesi, masa kerja, pengetahuan, sikap, pelatihan, dan

permintaan pasien tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan peresepan obat tidak rasional, tetapi

variabel ketersediaan obat berhubungan secara signifikan, dengan interpretasi semakin berlebih ketersediaan

obat, semakin tidak rasional.

<br><br>

Hasil analisis content pada matrik hasil wawancara mendalam menunjukan bahwa faktor internal tenaga

kesehatan seperti pengalaman pribadi, otoritas profesi, seni pengobatan, dan faktor eksternal yaitu kondisi

penyakit dan perilaku pasien temyata berhubungan dengan peresepan obat yang tidak rasional.

<br><br>
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Rekomendasi dari penelitian ini adalah perencanaan pengadaan obat dengan metoda morbiditas dan

ditindaklanjuti dengan Monitoring dan evaluasi peresapan obat yang lebih intensif, merancang pelatihan

terprogram untuk meningkatkan pengetahuan bagi perawat dan peningkatan motivasi bagi tenaga dokter.

Menyusun dan mensosialisasikan standar pengobatan dasar di Puskesmas terutama bagi perawat dengan

dukungan legalitas sampai dengan tenaga dokter memadai. bagi Peneliti lain sebaiknya menggali variabel

pemanfaatan dan kepatuhan pada buku pedoman pengobatan dasar dan tingkat pengetahuan pasien atau

masyarakat.


